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Belum maghrib, namun gelap mu-
lai menguasai perkampungan itu. 
Satu-satu para lelaki keluar dari 
rumahnya, membawa serta lampu 
petromaks. Disobeknya kemasan 
kertas, lalu mereka keluarkan kaos 
lampu. Dengan hati-hati, kaos lam-
pu itu dipasang di bagian tengah 
petromaks. Spiritus, cairan ungu 
terang berbau tajam, dimasukkan 
ke cawan super kecil di tengah 
petromaks. Tak lama, terdengarlah 
suara batangan korek api bergesek 
cepat dengan lapisan pemantik-
nya. Api yang tercipta diarahkan 
pada cawan spiritus, menciptakan 
api lebih besar. Anak-anak yang 
merubung ayah atau kakeknya di 
sore itu menahan napas. Mereka 
melihat adegan itu tiap hari, na-
mun tak urung tetap ada deg deg 
plas setiap kali adegan itu diulang. 

Api besar dari cawan spiritus itu 
membakar kaos lampu. Perlahan 
kaos lampu yang tadinya lunglai 
mengeras seperti balon ditiup. 
Para lelaki yang menyalakan lam-
pu segera memompa. Terlalu lam-

bat, api mengecil sebelum lampu 
menjadi terang. Terlalu cepat, kaos 
lampu itu terbakar menjadi abu 
sebelum menjalankan tugasnya 
memberi terang. Bahkan memom-
pa lampu petromaks pun adalah 
seni dan skill yang membutuhkan 
kepekaan. Ketika akhirnya petro-
maks menyala terang, sang ayah 
menarik napas lega. Anak-anak 
berteriak gembira. Mereka takkan 
dibalut kegelapan malam itu. 

Di tahun 1970-an hingga awal 
1990-an, petromaks mendominasi 
perkotaan dan sebagian pedesa-
an. Lampu petromaks digantung 
di dalam rumah, di pojok-pojok 
halaman saat memiliki hajat besar. 
Itulah lampu paling mewah bagi 
rakyat kebanyakan saat itu. Warga 
yang secara ekonomi lebih keku-
rangan menyalakan lampu oblek 
atau lampu tempel yang lebih 
sederhana. Saat itu listrik hanya di 
pusat kota, gedung pemerintahan 
dan perumahan tertentu. 
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Saya tersenyum mengi-
ngat masa kecil. Seba-
gaimana diwakili banyak 
meme yang beredar luas 
di media sosial, saya 

bersyukur mejadi bagian dari 
generasi ini. Inilah generasi yang 
menyaksikan bagaimana para 
ayah mereka menyalakan lampu 
petromaks, lalu menyaksikan 
listrik mulai masuk, hingga kini 
mereka memiliki pilihan meng-
gunakan bohlam dan lampu TL 
versi lama atau versi LED.

Dalam kondisi yang serba “ter-
batas” dibanding keberlimpahan 
saat ini, saya melihat romantisme 
dan riak-riak kejutan kehidupan 
yang kini justru hilang. Di masa 
itu, tanpa ponsel, kami justru 
bisa sering-sering berkumpul 
dengan teman satu gang (geng). 
Tanpa terlalu banyak membuat 
janji, kami bisa berkumpul. Haha-
hihi. Happy. Kami juga tercipta 
menjadi manusia-manusia yang 
super hati-hati. Kamera masih 
menggunakan film. Memotret be-
nar-benar dipikirkan karena terla-
lu sayang membuang-buang film 
yang harganya mahal. Tidak ada 
yang namanya motret-edit-delete 
seperti sekarang. 

Tak lama dalam balutan kenang-
an, saya dikejutkan oleh suara 
“ting”. Suara itu makin kerap. 
Saya raih ponsel dan segera 
membuka Whatsapp (WA). Ah, 

banyak ucapan ulang tahun 
untuk saya rupanya. Di WA, di 
Messenger, juga di akun Facebo-
ok dan Instagram. Segera saya 
balas semua ucapan selamat itu. 
Melihat itu, ingatan saya kembali 
ke masa lalu. Tak pernah saya 
sangka, ketrampilan mengetik 
dengan mata tertutup saat SMP 
menjadi bekal kelincahan jari-
jari  mengetik di ponsel maupun 
laptop. 

Dulu, menulis cerpen, 
bahkan menulis skripsi 
harus dilakukan dengan 
mesin 
ketik. 
Tak tik 
tuk. Butuh 
ketelatenan. 
Harus sangat 
presisi.
 
Kesalahan sebaris mengorban-
kan selembar kertas HVS. Sangat 
berbeda dibanding saat ini. Salah 
ketik tinggal edit dengan begitu 
mudahnya. Lampu petromaks, 
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listrik, mesik ketik, ponsel. Begitu 
banyak yang berubah dalam 
kurun waktu 55 tahun. 

Kembali saya susuri ucapan se-
lamat ulang tahun yang lumayan 
menumpuk. Mata saya berhenti 
pada satu postingan. Seorang te-
man mengucapkan selamat ulang 
tahun sambil menyertakan sepo-
tong gambar Hello Kitty sebagai 
ballerina di atas batu permata 
emerald hijau tua nan anggun. 
Selain menyiratkan pesona bagi 
siapapun yang memandangnya, 
emerald juga sekaligus lambang 
kekuatan karena dipakai sebagai 
alas menari dengan posisi satu 
kaki menancap di atasnya. 

Saya seperti diingatkan lagi oleh 
buku yang pernah menjadi bahan 
bacaan tentang betapa “berun-
tungnya” orang yang terlahir 
sebagai Generasi Petromaks. 
Mereka ditempa berbagai ke-
sulitan, memiliki orangtua yang 
terlahir pada zaman perang, 
keterbatasan  teknologi dan 
sumberdaya. Hal itu  membu-
at Generasi Petromaks lebih 
kuat dan dipaksa lebih kreatif, 
sekaligus melakukan antisipasi 
dan perhitungan secara lebih 
berhati-hati. Apakah ini sesuai 
bila dianalogikan dengan batu 
emerald? Tetapi banyak Generasi 
Metaverse saat ini menganggap, 
kemapanan Generasi Petromaks 
merupakan sesuatu yang terjadi 

tiba-tiba begitu saja. Generasi 
Metaverse menganggap. Sumber 
daya pada masa melimpah-ruah, 
persaingan tidak terlalu tinggi, 
sehingga kemapanan Generasi 
Petromaks seolah digapai tanpa 
perjuangan.

Kini, Generasi Petromaks juga 
ikut mengawal tentang meta-
verse yang didengung-dengung-
kan pada abad ini. Hal ini juga 
mengingatkan saya tentang teori 
manajemen perubahan yang 
saya baca 30 tahun lalu, bahwa 
sesuatu yang tidak pernah beru-
bah adalah perubahan itu sen-
diri.  Seketika pikiran saya me-
nerawang jauh, bahwa kita tidak 
boleh berhenti dalam melakukan 
perubahan, tidak boleh terdiam 
dalam kepuasan diri. Bagaimana 
dengan perguruan tinggi yang 
tahun ini juga memasuki 55 
tahun? Sebuah postingan WA 
berisi twibbon 55 tahun Univer-
sitas Surabaya (Ubaya) menya-
darkan saya bahwa usia emerald 
telah membawa kampus tercinta 
tempat saya mengabdi melalui 
banyak fase kehidupan, yang saat 
ini dapat dibilang memasuki fase 
kemapanan.

Akan tetapi apa yang terjadi pada 
sebuah perguruan tinggi di usia-
nya yang ke-55? Perubahan apa 
saja yang sudah ia saksikan dan 
apa pula perubahan-perubahan 
yang masih akan terjadi? Apa saja 
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penyesuaian yang harus dilaku-
kan agar keberadaannya terus 
dan bahkan semakin relevan?  
Laksana batu emerald yang harus 
memancarkan kemilau keindah-
an dan kesegarannya.

Menjadi Kolonel Sanders dan 
Belajar dari Kebangkrutan 
Nokia

Pada usia 65 tahun, Harland 
Sanders mulai mewaralabakan 
bisnis ayamnya. Modal ia ambil 
dari cek Jaminan Sosial bulanan-
nya sebesar 105 dollar Amerika 
Serikat (AS). Saat ini, usaha yang 
dirintisnya, Kentucky Fried Chic-
ken (KFC) mengoperasikan lebih 
dari 5.200 restoran di AS dan lebih 
dari 15.000 unit di seluruh dunia 
(CNHCGHL, n.d.)

Di usia 7 tahun, Sanders yang 
ditinggal meninggal ayahnya se-
tahun sebelumnya, sudah mengu-
asai beberapa masakan daerah. 
Ketika berusia 40 tahun, dia mulai 
memasak untuk pelancong yang 
lapar di sebuah bengkel di Corbin, 
Kentucky. Tak memiliki restoran, 
Sanders melayani tamu di meja 
ruang makannya sendiri. Berita 
pun menyebar tentang kelezatan 
masakannya. Ketika makin banyak 
orang datang, dia pun pindah ke 
motel dan restoran yang dapat 
menampung 142 orang di sebe-
rang rumahnya. Selama sembilan 
tahun berikutnya, dia menyempur-
nakan racikan rahasianya dari 11 

bumbu dan rempah yang masih 
digunakan sampai sekarang. Resep 
spesial ini tetap menjadi rahasia 
yang dijaga ketat.

Pada tahun 1952, Sanders meng-
abdikan dirinya pada bisnis 
waralaba ayam. Dia melakukan 
perjalanan ke seluruh negeri dan 
memasak ayam untuk pemilik 
restoran dan karyawan mereka. 
Untuk setiap potongan ayam yang 
terjual, dia dibayar satu sen. KFC 
pun menjadi cerita sukses warala-
ba hingga hari ini. Sanders menjadi 
ikon orang yang meraih sukses di 
usia lumayan senja. 
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Saya tersenyum. 

Saat kini berusia 55 tahun. 
Bila Kolonel Sanders baru 
benar-benar sukses 
dengan bisnisnya di usia 
65 tahun, bukankah 
masih punya ba-
nyak waktu untuk 
berkreasi? Walaupun 
untuk berkreasi tidak perlu 
menunggu sampai pada usia 
tersebut. 
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Di sisi lain, saya juga ingat kisah 
lembaga yang tak kalah terke-
nalnya: Nokia. Hadir lalu ber-
kembang sangat pesat karena 
kejelian melihat peluang dan 
memanfaatkan inovasi, Nokia 
malah terjungkal karena terlena. 
Tidak awas lagi terhadap masa 
yang telah berubah, terlambat 
mengadopsi inovasi baru. 

Nokia adalah primadona di masa 
itu. Di akhir 1990-an, di awal 2000-
an, mereka meraja kala teknologi 
seluler mulai booming. Mereka 
bahkan jauh mengungguli bebe-
rapa raksasa lain seperti Siemens 
dan Motorola. Perusahaan ponsel 
berbasis di Finlandia ini merajai 
pasar global. Tak tanggung-tang-
gung, lebih dari 40 persen. Ke-
berhasilan awal ini tidak muncul 
dari ruang hampa, melainkan 
berkat ketepatan dalam memilih 
beberapa opsi manajemen dan 
keberanian memanfaatkan tekno-
logi inovatif ketika Eropa sedang 
dilanda digitalisasi dan deregulasi 
jaringan telekomunikasi.

Dalam periode 4 tahun (1996-
2000), Nokia sebagai sebuah per-
usahaan meraksasa. Nokia Mobile 
Phones (NMP) memiliki 27.353 
pegawai atau meningkat 150% 
dibanding sebelumnya. Sementara, 
pendapatan selama periode itu 
naik 503%! Pertumbuhan yang sa-
ngat cepat ini tentu membutuhkan 
biaya yang sangat tinggi, satu hal 

yang membuat para manajer di 
pusat pengembangan utama Nokia 
berkubang mengatasi tekanan 
kinerja jangka pendek. Akibatnya, 
mereka kehabisan waktu dan ener-
gy untuk melakukan satu hal yang 
telah membuat mereka unggul: 
inovasi.

Sebenarnya, pimpinan-pimpinan 
Nokia menyadari pentingnya terus 
berinovasi. Termasuk, membuat 
terobosan dan produk baru yang 
kehadirannya bisa melengkapi 
bisnis telepon seluler dan jaringan 
mereka yang sudah meraksasa. 
Sayangnya, upaya yang dimulai 
sejak 1995 melalui New Venture 
Board mereka tak tereksekusi 
maksimal. Bisnis inti mereka yang 
sednag berada di puncak mengon-
sumsi semua waktu, energi dan 
perhatian mereka. Mereka, tanpa 
sepenuhnya disadari, cenderung 
menumpahkan perhatian untuk 
mempertahankan dominasi yang 
sudah mereka miliki dan terlupa 
mengeksplorasi area-area per-
tumbuhan baru. Akhirnya, setelah 
melambung sangat tinggi dan 
menjadi penguasa ponsel dunia, 
Nokia jatuh berdebum kurang dari 
satu dekade sejak masa keemas-
annya. Kebangkrutan mereka 
mencengangkan, namun tidak bagi 
mereka yang menyadari betul pen-
tingnya inovasi (Dewi, 2022). 

Melihat ke dalam diri saya dan 
kawan-kawan serta menyimak 
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cerita perusahaan raksasa yang 
terjungkal di atas, saya merasa 
ngeri-ngeri sedap. Di usia 55 
tahun, saya dan hampir semua 
teman saya bolehlah dibilang 
mapan. Kami bukan hanya 
punya pekerjaan, namun juga 
memegang sejumlah posisi. 
Sosok Kolonel Sanders mewa-
kili mereka yang makin matang 
usianya dibarengi dengan kema-
panan status sosial dan finansial. 
Mereka kelompok orang yang 
makin awas dalam melihat –dan 
bahkan memprediksi—perkem-
bangan. Mereka makin bijaksana 
serta strategis dalam menyikapi 
perubahan dan potensi perubah-
an. Meski demikian, tak sedikit 
pula yang justru tergelincir di 
usia emasnya ini. Ada yang mulai 
menabung masalah dari sebe-
lumnya, termasuk mereka yang 
tidak bisa mengelola puber ke-
dua. Sebagian terperosok karena 
terlalu berani berspekulasi. 

Nah, bagaimana usia 55 tahun ini 
bagi sebuah Institusi Pendidikan 
Tinggi seperti Ubaya? Bagi saya 
belakangan ini, ada dua hal besar 
yang dihadapi Ubaya di usia-
nya saat ini. Pertama, pandemi 
Covid-19 yang mengubah banyak 
tatanan dan akibatnya belum 
benar-benar usai. Kedua, tekno-
logi yang makin dalam memasuki 
setiap liku pengelolaan organi-
sasi, termasuk perguruan tinggi. 
Hubungan keduanya adalah 

bahwa pandemi memaksa Ubaya 
melakukan penyesuaian yang sa-
ngat cepat dan hampir semuanya 
terkait teknologi. 

Ketika pandemi melanda, prioritas 
semua pihak adalah keselamatan. 
Semua sektor harus mendukung 
upaya minimalisasi risiko, terma-
suk lembaga pendidikan tinggi 
yang dituntut memodifikasi sistem 
perkuliahan. Ubaya adalah salah 
satu yang dengan cepat mene-
rapkan online distance education 
(ODE). Meski di awal sempat ada 
kekhawatiran dan keraguan, 
nyatanya ODE bukan hanya men-
jadi penyelamat. Ia adalah tren. 
Sejumlah penelitian menyebutkan, 
ternyata makin banyak mahasiswa 
dan dosen menyukai ODE, teruta-
ma synchronous distance education 
(SDE). Mahasiswa memiliki kepuas-
an lebih tinggi terhadap SDE diban-
ding pendidikan luring tradisional 
(He, et al, 2021).  Kelebihan utama 
SDE adalah fleksibilitas waktu dan 
lokasi dalam mengakses perkuliah-
an. Gabungan dua poin ini me-
ningkatkan kenyamanan (Mukhtar, 
et al., 2020; Alqudah, et al., 2020). 

Bagi perguruan tinggi, SDE 
berpotensi memangkas biaya 
operasional. Jumlah perkuliahan 
bisa ditambah tanpa harus me-
nambah ruang kelas fisik. Seba-
gian penelitian juga tidak harus 
langsung dilakukan di laboratori-
um. Penelitian pendahuluan bisa 
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dilakukan menggunakan aplikasi, 
dan hanya hasil yang menjan-
jikan saja yang dilanjutkan ke 
tahap penelitian penuh di labo-
ratorium. Ini tentu memangkas 
biaya. 

Selain itu, SDE juga mengubah 
kebiasaan banyak orang, ter-
masuk dosen dan mahasiswa. 
Di masa lalu, pertemuan daring 
dipandang sebelah mata dan 
dianggap “kurang berbobot”. Kini, 
pertemuan daring dinilai sama 
berbobotnya. Tak hanya itu, 
makin banyak yang sadar bahwa 
SDE justru membuka peluang 
ahli dari luar daerah, bahkan luar 
negeri untuk bergabung dalam 
perkuliahan dan acara-acara 
akademis lainnya (Tsang, et al., 
2021). Ini sesuatu yang sangat 
mahal bila dilakukan secara lu-
ring dan tak terpikirkan sebelum 
pandemi. 

Meski telah diinisiasi berta-
hun-tahun sebelumnya, namun 
pandemilah yang mempercepat 
adopsi teknologi informasi (IT) ke 
dalam hampir semua lini univer-
sitas. Ubaya bahkan merasa IT 
merupakan jalan keluar untuk 
memecahkan hambatan organi-
sasi. Ia juga elemen kunci untuk 
menjaga koneksi dan kedekatan, 
baik antar elemen internal mau-
pun dengan lingkungan ekster-
nal. IT membantu orang-orang 
dari berbagai departemen, level, 

dan lokasi fisik agar lebih mu-
dah berkomunikasi dan berbagi 
informasi. Sejak awal pandemi, 
di pertengahan 2020, Ubaya 
memunculkan platform digital sa-
tujiwa.ubaya.ac.id. Di sini terkan-
dung niat Ubayatizen membantu 
sesama, baik yang terdampak 
langsung maupun tidak langsung 
oleh pandemi. Ubaya memiliki 
kesadaran kuat bahwa teknologi 
tak terhindarkan. Dengan penge-
lolaan yang baik, teknologi bisa 
membantu manusia maupun 
lembaga untuk menjadi lebih 
baik dan menebar kemanfaatan 
lebih luas.  

Di antara beragam teknologi, 
satu yang sangat baru dan men-
janjikan adalah metaverse. Pa-
duan kedua kata pembentuknya, 
meta (beyond alias melebihi) dan 
verse (jagad raya) membuatnya 
berarti melampaui jagad raya, 
melebihi hidup yang kita kenal 
sebelumnya. CEO Meta, Mark 
Zuckerberg menyebut inilah 
“alam baru” yang akan kita ma-
suki. Metaverse adalah sebuah 
bangunan, sebuah ruang besar 
yang dibentuk oleh kelindan 
teknologi di mana para penggu-
nanya –bisa kita sebut “warga’—
berkumpul, berkomunikasi, dan 
berinteraksi di dunia virtual. Di 
metaverse, para users manusia 
bisa berinteraksi bahkan dengan 
NPC otonom dan hologram. NPC 
adalah “nonplayable character” 
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atau “nonplayer character”. Ini 
adalah istilah yang dipinjam dari 
dunia video game, merujuk pada 
tokoh yang dikendalikan kom-
puter dan bukan oleh pemain. 
Seorang –atau sebuah?--  NPC 
sering kali mampu mengarahkan 
dan mengembangkan jalannya 
permainan dengan menyediakan 
petunjuk atau memberi bantuan 
kepada pemain (Roose, 2018). 
Dengan tokoh bukan manusia, 
tokoh yang “hanya” hasil koding-
an inilah, kita akan berinteraksi. 

Di dalam metaverse setiap orang 
bisa mencoba dan membeli 
barang dan jasa secara virtual. 
Pendidikan tak terkecuali. Artinya, 
penyedia layanan pendidikan ting-
gi apabila ingin masuk ke dalam 
metaverse juga perlu merancang 
strategi layanan yang tepat untuk 
konsumen yang membutuhkan 
layanan secara virtual.

Yang perlu ditelisik ke-
mudian adalah apakah 
pemanfaatan metaverse 
dalam lembaga pen-
didikan tinggi menjadi 

keuntung-
an atau 
bencana? 

Metaverse menggabungkan 
dunia “nyata” kita sehari-hari dan 
lingkungan digital. Secara lebih 
luas, metaverse adalah ruang vir-
tual di mana orang-orang dari se-
luruh dunia bisa berkumpul dan 
berkomunikasi dengan peranta-
raan teknologi virtual dan aug-
mented reality. Nah, ruang-ruang 
virtual ini sudah banyak dieksplo-
rasi oleh dunia pendidikan berkat 
“paksaan” pandemi. 

Di sini kita melihat dunia digital 
berperan penting mempercepat 
akses informasi terkait materi 
pembelajaran. Ia bukan hanya 
menyediakan banyak bahan ajar 
namun juga membantu mahasis-
wa mempercepat pemahaman 
berkat beragam metode yang 
sebagiannya asing di ruang-ruang 
kelas konvensional. Yang masih 
menjadi tantangan adalah im-
plementasi pendidikan karakter 
yang tidak bisa diwakili oleh pe-
rangkat dan ruang-ruang virtual. 
Paling tidak belum untuk saat ini.

Sebagaimana niat awal pemben-
tukannya, Metaverse dapat digu-
nakan untuk beragam aktivitas 
virtual yang serupa dengan akti-
vitas harian kita di dunia nyata. 
Bekerja, belajar, belanja, berma-
in, bahkan pacaran dan menjalin 
hubungan personal bisa dilaku-
kan di Metaverse. Mengunjungi 
tempat bersejarah tanpa harus 
bepergian secara fisik, misalnya, 
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kini menjadi mungkin. Tentu ini 
hal baru yang sangat dekat dan 
menarik bagi bagi anak-anak 
muda. Banyak di antara mereka 
ingin mendapatkan pengalaman 
bekerja di ruang kerja virtual 
melalui Metaverse ini. Bekerja di 
“kantor tanpa batas” melalui VR 
adalah kesempatan yang sangat 
intriguing bagi generasi masa kini. 
Kita bisa merasa seperti berada 
di kantor sesungguhnya padahal 
hanya menjelma menjadi holo-
gram di Metaverse. 

Microsoft, salah satu raksasa 
perusahaan teknologi, tidak mau 
ketinggalan. Mereka memun-
culkan Microsoft Mesh, aplikasi 
yang menggabungkan mixed 
reality dan extended reality (XR). 
Tak hanya itu, ia juga berencana 
menghadirkan realitas campuran 
—termasuk hologram dan avatar 
virtual—ke Microsoft Teams yang 
selama ini banyak dipakai di sek-
tor pendidikan.

The New Leap

Melihat berbondong-bondong-
nya beragam lembaga meng-
adopsi kebiasaan baru karena 
dipaksa pandemi, saya melihat 
Ubaya memiliki modal yang 
besar untuk masuk ke era baru. 
Kepemimpinan Ubaya sejak 2019 
menciptakan moto baru, the new 
leap. Ini merupakan pergerakan 
melompat maju menuju kedau-
latan sesuai visi Ubaya, “to be the 

first university in heart and mind”.  
The new leap merupakan simbol 
semangat baru untuk terus maju 
berakselerasi tanpa henti, meng-
hasilkan karya inovatif, membe-
rikan solusi atas tantangan sosial 
dan ekonomi melalui produk 
layanan Ubaya. New leap ini diim-
plementasikan dengan mengin-
tegrasikan teknologi cyber dalam 
pembelajaran serta pengem-
bangan tiga kompetensi: berpikir, 
bertindak, dan hidup di dunia 
(Greenstein, 2012). Kompetensi 
berpikir meliputi berpikir kritis, 
berpikir kreatif, serta kemampu-
an memecahkan masalah. 

The New leap ini sejalan dengan 
revolusi industri 4.0 dan kehidup-
an kita saat ini yang makin terko-
neksi dengan teknologi. Sekarang 
kita melihat robot yang “sangat 
manusiawi” karena bisa meniru 
tindak tanduk dan bahkan cara 
berpikir manusia. Kita mengenal 
kecerdasan buatan, kendaraan 
tanpa pengemudi, pengedit-
an genetika, hingga digitalisasi 
layanan publik. Perkembangan 
teknologi ini memiliki dampak se-
rius terhadap dunia pendidikan. 
Proses pembelajaran, penyelesai-
an berbagai tugas, dan pening-
katan kompetensi dosen, semua 
terdampak. Yang perlu ditelisik 
lebih dalam adalah, mana saja 
peran dosen yang tak bisa digan-
tikan teknologi atau mesin? 
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Bagi saya, itu adalah kearifan. 
Inilah kata kuncinya. Pembentuk-
an karakter berikut budi pekerti 
yang mendasarinya, empati 
sosial, imajinasi dan kreativitas, 
serta semangat persatuan dan 
kesatuan bangsa adalah poin-
poin kearifan yang takkan bisa 
ditransfer mesin. 

Mungkin 
ada yang 
bertanya, 
mengapa 
penekanan 
diletakkan 
pada 
dosen? 
Well, saat ini terjadi pergeseran 
prioritas pembangunan pemerin-
tah. Mulai 2019 pembangunan 
infrastruktur diseimbangkan 
dengan peningkatan mutu sum-
berdaya manusia (SDM). Nah, 
pembangunan mutu SDM dalam 
dunia pendidikan tinggi, mau 

tidak mau, bertumpu pada do-
sen. Tidak heran bila dosen terus 
dituntut meningkatkan profesio-
nalitas menuju pendidikan abad 
ke-21. Berbagai sistem pelaporan 
kinerja yang terus diperbaiki se-
perti Sister, Garuda dan lainnya 
diarahkan untuk tujuan ini.

Dosen yang mayoritas berasal 
dari generasi saya atau sedikit 
lebih muda, dituntut memahami 
generasi masa kini dan menyiap-
kan mereka menghadapi berba-
gai surprise di masa mendatang. 
Menghadapi yang tak terprediksi. 
Dengan kata lain, perguruan ting-
gi dituntut membekali mahasiswa 
dengan keterampilan abad ke-21: 
berpikir kritis, mampu memecah-
kan masalah, kreatif dan inovatif, 
kemampuan berkomunikasi dan 
berkolaborai, mencari, mengelola 
dan menyampaikan informasi 
serta terampil menggunakan 
teknologi dan informasi. 

Siapkah Ubaya? 

Yang pasti peningkatan kompe-
tensi menjadi salah satu fokus 
utama dalam rencana strategis 
dan penguatan Ubaya ke depan. 
Tema strategis baru Ubaya, a new 
leap into the future, mengharap-
kan Ubaya mencapai kemuda-
annya kembali. The second youth. 
Inilah mengapa sepanjang perio-
de 2019-2022 dilakukan perema-
jaan kembali untuk kemudian 
dilanjutkan dengan pertumbuhan 
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baru sepanjang periode 2023-
2026. Di sini ada lima fokus. 

Pertama, pengembangan SDM. 
Segala pengembangan kinerja 
organisasi tidak lepas dari kinerja 
SDM sebagai kontributor utama. 
Pemberangkatan dosen untuk 
studi lanjut S3, percepatan kena-
ikan jabatan akademik ke lektor 
kepala dan profesor, implemen-
tasi program sertifikasi untuk 
dosen dan non-dosen ada dalam 
lingkup fokus pertama ini. 

Kedua, pengembangan strategis 
Ubaya ke depan. Pengembangan 
sistem organisasi melalui Sistem 
Manajemen Terpadu, Ubaya 
Mobile and Apps, restrukturisasi 
organisasi pada beberapa unit, 
penguatan database dan data 
mining, penguatan sistem pen-
jaminan mutu internal (SPMI), 
serta pengembangan berbagai 
program, program studi maupun 
fakultas baru.

Ketiga, pengembangan peneliti-
an dan pengabdian masyarakat. 
Baik produktivitas maupun kua-
litas sama-sama digenjot. Pengu-
atan LPPM, membangun budaya 
penelitian dan pengabdian, serta 
adanya “dosen fokus riset” ada-
lah bagian dari fokus ini. Upaya 
lainnya adalah hilirisasi peneliti-
an dan targeted sabbatical leave. 
Terbayang kan bahwa sabbatical 
leave yang tidak dikelola dengan 
baik bisa menghasilkan peneli-

tian yang –mungkin—menjauh 
dari fokus riset Ubaya sebagai 
institusi. 

Keempat, pengembangan kuriku-
lum, pembelajaran, dan kema-
hasiswaan. Ini dilakukan dengan 
membangun kurikulum yang pro-
gresif dan menyeluruh, termasuk 
melibatkan alumni. Program Mer-
deka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) yang menyiapkan maha-
siswa sedini mungkin mengenal 
dunia kerja masuk dalam ranah 
ini. Ubaya sendiri banyak ber-
mitra secara pentahelix, di mana 
perguruan tinggi bekerja sama 
dengan pemerintah, masyarakat, 
pelaku bisnis, dan media.

Nah, fokus berikutnya pengem-
bangan kerja sama keuangan 
dan sarana-prasarana. Diharap-
kan pemantapan di sektor ini 
turut memudahkan kolaborasi 
nasional dan internasional yang 
berdampak. Mendiversifikasi 
sumber pendanaan alternatif 
serta optimalisasi sarana dan 
prasarana masuk fokus kelima 
ini. Kelima fokus ini diharapkan 
membawa Ubaya menjadi lemba-
ga yang makin berkontribusi bagi 
masyarakat. 

Sudah pasti, setiap langkah besar 
pasti memiliki tantangan. Seti-
daknya lima tantangan di era 
digital saat ini. Pertama cyber 
security. Indonesia termasuk 
yang mendapat banyak serangan 
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cyber. Kerugiannya bukan hanya 
finansial namun juga di ranah 
keamanan, bahkan pertahan-
an. Sudah saatnya pemerintah 
menciptakan sistem keamanan 
internet tingkat tinggi. 

Kedua, digitalisasi juga membuat 
persaingan pasar semakin ketat. 
Proses pengajaran yang dapat 
dilakukan di mana saja mencip-
takan kompetitor baru di dunia 
pendidikan tinggi. Bukankah 
lembaga pendidikan tinggi asing 
sudah menyerbu Indonesia? Ini 
belum termasuk lembaga penye-
dia pendidikan online. Bedanya, 
mereka nir ijazah. Bukankah di 
masa mendatang employer makin 
tidak mempertimbangkan ijazah? 

Pada 2017, Google berargumen-
tasi sumberdaya profesional ma-
sih minim dalam mendongkrak 
pertumbuhan ekonomi digital di 
Asia Tenggara. Ini adalah tan-
tangan negara-negara di kawa-
san ini, tentu termasuk Indonesia 
di mana tenaga kasar masih 
dominan di pasar tenaga kerja. 
Tantangan ketiga ini harus cepat 
dijawab guna mempersiapkan 
sistem pendidikan yang sejalan 
dengan tuntutan zaman.

Tentangan keempat adalah 
ketersediaan akses internet yang 
mumpuni. Maklum, akses in-
ternet saat ini masih terpusat di 
Jawa, Sumatera, Bali, dan Nusa 
Tenggara. Kalimantan, Sulawesi, 

hingga Papua masih minim baik 
akses maupun kualitas internet-
nya. 

Terakhir, diperlukan regulasi 
dan dasar hukum yang sejalan 
–bukan malah bertentangan—
dengan perkembangan zaman. 
Pemerintah sendiri saya nilai 
sigap membuat peraturan perun-
dang-undangan yang mengatur 
jalannya pendidikan jarak jauh 
(PJJ) nasional. Nah, banyak area 
lain di luar PJJ yang juga memer-
lukan kepastian hukum.

Berat? 
Pastinya. 
Termasuk juga da-
lam memikirkan 
pola kerja, struk-
tur yang telah ada, 
termasuk juga 
jumlah SDM-nya 
saat ini, serta bu-
daya organisasi 
dan tradisi yang 
telah mengakar 
kuat. 
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Tapi inilah tantangan yang perlu 
dijawab oleh Ubaya dengan 
semangat membara bila ingin 
mengikuti petuah Winston Chur-
chill. Petuah yang disampaikan 
di Dundee, Skotlandia pada 10 
Oktober 1908 ini relevan dengan 
konteks pendidikan tinggi kita 
saat ini: 

“Apa gunanya hidup jika 
tidak untuk memperjuangkan 
tujuan mulia dan membuat 
dunia yang kacau ini menjadi 
tempat yang lebih baik bagi 
mereka yang akan hadir 
setelah kita tiada? 
Bagaimana lagi kita bisa 
menempatkan diri kita dalam 
hubungan yang harmonis 
dengan kebenaran dan 
penghiburan agung dari 
yang tak terbatas dan yang 
abadi?...” (International Churchill Society, n.d.).
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Menerbitkan buku memang su-
dah seharusnya menjadi tradisi 
organisasi pendidikan. Melalui 
buku, gagasan bisa dipertukar-
kan, direproduksi, serta dikon-
struksi bersama. Saat ini, kita 
sedang membutuhkan berbagai 
gagasan inovatif terkait bertiup-
nya angin disrupsi yang menerpa 
dunia pendidikan tinggi. Karena 
itu, saya menyambut terbitnya 
buku ini dengan hati bahagia. 
Tidak hanya karena buku ini 
berisi berbagai gagasan terkait 
kompleksitas mesin, manusia, 
dan etika di dunia perguruan 
tinggi, tetapi buku ini juga men-
cerminkan komitmen Universitas 
Surabaya (Ubaya) pada pengem-
bangan iklim akademik serta per-
tukaran gagasan melalui buku. 

Proficiat…!

Anton Prijatno

Ketua Yayasan 
Universitas Surabaya

Merespon disrupsi dan masa 
depan bukan hanya harus cepat, 
tetapi juga mesti tepat. Bukan 
cuma soal time, tetapi juga timing. 
Seperti tertulis di salah satu nas-
kah buku ini, yang krusial adalah 
mengembangkan “get there early 
mindset,” bagaimana cara kita 
untuk tiba di masa depan dengan 
cepat dan tepat. Dengan begitu, 
kita tidak akan ketinggalan, terce-
cer dalam persaingan, dan tetap 
relevan. Untuk itulah buku ini 
diterbitkan, tidak sekadar sebagai 
bagian dari perayaan 55 Tahun 
Universitas Surabaya. Lebih dari 
itu, buku ini merupakan bagian 
dari upaya Ubaya untuk “get there 
early”, tiba di masa depan secara 
cepat dan tepat. Apalagi, yang 
kita sebut masa depan itu bukan-
nya akan tiba, tetapi sepertinya 
sudah tiba. Pekerjaan rumah kita 
selanjutnya adalah membumikan 
semua gagasan inovatif di buku 
ini ke dalam organisasi pendidik-
an kita masing-masing. 

Good luck…!

Benny Lianto

Rektor Universitas Surabaya
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PENGANTAR

You know 
what?
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Tahun 2015, Chapman Uni-
versity mempublikasikan 
hasil survei tentang hal-
hal yang paling ditakuti 

masyarakat Amerika Serikat (US 
public worst fears). Nomor satu 
yang paling mereka takuti adalah 
“man-made disasters” atau benca-
na yang diciptakan manusia: ya-
itu terorisme dan perang nuklir. 
Yang mengejutkan adalah yang 
nomor dua: takut pada teknologi. 
Teknologi ini lebih menakutkan 
bagi publik AS ketimbang tin-
dak kriminalitas, bencana alam, 
problem lingkungan, atau bahkan 
masa depan diri sendiri. Publik di 
negeri Paman Sam, menurut sur-
vei itu, dicekam ketakutan robot 
akan mendepak manusia keluar 
dari lapangan kerja (Ledbetter, 
2015).

Keajaiban teknologi baru me-
mang telah membangkitkan 
ketakutan bagi sebagian orang. 
Ribuan tahun lalu, Revolusi Per-
tanian memungkinkan nenek mo-
yang kita mencari makan meng-
gunakan sabit dan bajak. Ratusan 
tahun lalu, Revolusi Industri 
mendorong petani keluar dari 
ladang dan masuk ke pabrik-pab-
rik. Hanya puluhan tahun lalu, 
revolusi teknologi mengantar 
banyak orang keluar dari lantai 
toko dan masuk ke kubikal-kubi-
kal kantor. Hari ini, kita hidup 
dalam gelombang revolusi yang 
membuat cara-cara hidup lama 
teronggok begitu saja di abu seja-
rah. Tulang punggungnya adalah 
apa yang sering disebut teknologi 
baru (new technology). Revolusi ini 
tidak lagi menyangkut biji-bijian 
yang dibudidayakan (seperti pada 
masa Revolusi Pertanian) atau 
mesin uap (pada masa Revolusi 
Industri, tetapi adalah mesin 
digital serta robotik. 

Mengutip Brynjolfsson & McAfee 
(2014), mesin digital dan robotik 
telah mencapai titik yang mampu 
mengubah dunia secara kompre-
hensif, sebagaimana mesin uap 
James Watt pernah mengubah 
ekonomi yang saat itu meng-
andalkan gerobak sapi. Banyak 
orang semakin khawatir, kom-
puter akan menjadi begitu mahir 
menjalankan pekerjaan manusia, 
sehingga pada satu titik manusia 
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tidak diperlukan sama sekali. 

Ini bukan pertama kalinya dunia 
menghadapi problem seperti 
ini. Pada masa Revolusi Industri, 
pembajak dan penenun men-
jadi mangsa traktor dan mesin 
pemintal. Mereka harus meng-
hadapi transisi ekonomi dan 
profesional yang sulit. Namun, 
dengan pelatihan ulang, mereka 
bisa berharap mendapat peker-
jaan baru di pabrik-pabrik baru 
yang menjamur. Dan sekarang, 
era Revolusi Digital menghapus 
sebagian besar manufaktur.

Susskind & Susskind (2015; 2018), 
menyebutkan, ke depan hanya 
ada dua kemungkinan masa 
depan dari pekerjaan atau pro-
fesi. Keduanya bertumpu pada 
teknologi. Yang pertama adalah 
yang sudah sangat familiar bagi 
sebagian besar profesional— ver-
si lebih efisien dari apa yang kita 
jalani saat ini. Di masa depan ini, 
para profesional menggunakan 
teknologi, tetapi sebagian besar 
hanya untuk merampingkan 
dan mengoptimalkan cara kerja 
tradisional mereka. Dengan kata 
lain, teknologi “melengkapi” cara 
kerja mereka. Masa depan kedua 
adalah proposisi yang berbeda. 
Di sini, sistem dan mesin yang 
semakin canggih, secara ber-
tahap mengambil lebih banyak 
tugas para profesional tradisi-
onal tersebut. Teknologi baru, 

pelan-pelan “menggantikan” para 
profesional dalam aktivitas kerja.

Untuk saat ini dan dalam jangka 
menengah, kedua masa depan 
ini diperkirakan akan terwujud 
paralel. Namun dalam jangka 
panjang, masa depan kedua dira-
malkan akan mendominasi. Mela-
lui kemajuan teknologi, kita akan 
menemukan cara-cara baru dan 
lebih efisien untuk memecahkan 
berbagai masalah penting, yang 
secara tradisional hanya dapat 
ditangani jenis profesional ter-
tentu. Ini menghadirkan tantang-
an eksistensial bagi profesional 
tradisional.

Nah ke depan, pendidikan akan 
tetap menjadi tangga untuk naik 
ke level ekonomi lebih tinggi, 
meski lansekap pekerjaan juga 
menjadi lebih kompleks dan 
rumit. Yang jelas, dunia kerja se-
dang berubah. Karena itu, perta-
nyaan yang diajukan Aoun (2017) 
menjadi penting dan menarik:

•	 Bagaimana kita seharus-
nya menyiapkan orang 
untuk menghadapi dunia 
yang sedang berkembang 
cepat?

•	 Bagaimana pendidikan 
(tinggi) bisa digunakan 
membantu orang dalam 
lingkungan profesional 
dan ekonomi (yang tra-
jektorinya belum bisa kita 
prediksi)?



13

PENGANTAR

Di sinilah problematika dan kom-
pleksitasnya muncul. Tesisnya 
adalah: ketika ekonomi berubah, 
maka pendidikan juga harus ikut 
berubah. Hal seperti ini bukan 
barang baru. Seperti dijelaskan 
Aoun (2017), kita mendidik orang 
tentang subjek tertentu yang 
dianggap punya nilai. Pada abad 
ke-18, perguruan tinggi kolonial 
di AS mengajarkan retorika dan 
logika klasik kepada mahasiswa 
yang kebanyakan ingin menjadi 
pengacara dan pendeta. Pada 
abad ke-19, perguruan ting-
gi sains bertumbuhan untuk 
memenuhi kebutuhan industri-
alisasi yang bertumpu pada uap 

dan baja. Pada abad ke-20, kita 
melihat kebangkitan pendidikan 
sarjana yang berorientasi pada 
pemenuhan kebutuhan korpo-
rasi.  

Saat ini, kita hidup di era digital, 
dan mahasiswa harus mengha-
dapi masa depan digital di mana 
robot, perangkat lunak, dan 
mesin yang didukung kecerdasan 
buatan banyak menggantikan 
fungsi manusia. So pendidikan, 
mau tidak mau, harus mengikuti 
perubahan ini. Untuk memas-
tikan lulusan pendidikan tinggi 
adalah “robot-proof” (tidak bisa 
digantikan robot) di tempat kerja, 
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institusi pendidikan tinggi ha-
rus menyeimbangkan kembali 
kurikulum mereka. Pendidikan 
yang paling berguna pada masa 
ini, mengutip Aoun (2017) lagi, 
pendidikan yang mengajarkan 
orang melakukan sesuatu yang 
tidak bisa dilakukan mesin. 
Artinya, mendidik orang untuk 
berpikir dengan cara yang tidak 
bisa diimitasi jaringan mesin. 
Pada akhirnya, kita membutuh-
kan pendidikan yang mengajari 
orang belajar sepanjang hayat, 
memanfaatkan bakat-bakatnya 
untuk melakukan sesuatu yang 
mesin tidak bisa.

Namun di sisi lain, McHaney 
(2011), menulis, gelombang 
tech-savvy millienials telah men-
ciptakan semacam “huru-hara” di 
kalangan pendidikan tinggi yang 
para dosen dan tenaga adminis-
trasinya tidak siap. Pengalaman 
mahasiswa milenial itu dengan 
teknologi, media sosial, dan 
dunia virtual membuat mereka 
mendambakan pendekatan baru 
dalam penyampaian pengetahu-
an di kelas. Sebagian besar pe-
ngelola perguruan tinggi tampak 
terseok-seok menghadapi feno-
mena ini.

Hari ini, hidup mahasiswa jauh 
lebih terkoneksi dengan tekno-
logi dibanding dosen-dosennya. 
Hidup pembelajar di abad ke-21 
hidup terintegrasi dengan tekno-

logi. Seperti tertera dalam salah 
satu naskah di buku ini, mereka 
tidak lagi membedakan telepon 
seluler, aplikasi pengirim pesan, 
kamera, internet browsers, e-mail, 
piranti musik, dan sistem navi-
gasi satelit. Mereka membawa 
semua itu di dalam saku celana 
atau bajunya. Teknologi itu pula 
yang terintegrasi dengan kehi-
dupan akademik mereka (Surry 
et.al., 2011). 

‘The Tipping Point’

Apa yang terjadi dengan mahasis-
wa dan teknologi ini mengingat-
kan kita pada sepotong ungkap-
an dalam bahasa Inggris: yaitu 
the tipping point; atau terjemahan 
bebasnya adalah titik kritis, atau 
masa kritis. Merriam-Webster 
Dictionary mengartikannya 
sebagai “titik kritis dalam situasi, 
proses, atau sistem di mana efek 
atau perubahan yang signifikan 
dan tak terhentikan terjadi” 
(Anonymous, 2022a). Cambridge 
Dictionary juga mendefinisikan 
metafora itu dengan cara yang 
mirip: yaitu “waktu di mana sebu-
ah perubahan atau dampaknya 
tidak dapat dihentikan” (Anony-
mous, 2022b). 

Tipping point menjadi leksikon 
umum dalam bahasa Inggris 
yang diartikan sebagai “saat hal-
hal penting terjadi dalam situasi 
tertentu, terutama terkait hal-hal 
yang tidak dapat diubah”. Dalam 
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berbagai kajian akademis, ung-
kapan tipping point sering diarti-
kan sebagai  “titik di mana objek 
atau situasi tertentu yang berada 
dalam keseimbangan digeser me-
nuju situasi kesetimbangan baru 
yang berbeda (dan biasanya lebih 
buruk) dari situasi awalnya” (van 
der Hel, Hellsten, & Steen, 2018). 

Ungkapan ini kemudian diguna-
kan seorang penulis AS, Malcolm 
Gladwell untuk menjelaskan 
munculnya “momen magis” 
ketika ide, tren, perilaku sosial 
berkembang melampaui ambang 
batas, dan menyebar seperti api 
yang menyala-nyala liar (Malaney 
& Hudson, 2013). Momen magis 
ini merupakan buah dari dinami-
ka sosial yang menakjubkan yang 
mengakibatkan perubahan cepat. 
Terminologi ini diklaim sebagai 
cara terbaik untuk memahami 
lahirnya transformasi dramatik, 
atau perubahan yang terlihat 
misterius tak diketahui penye-
babnya. “The tipping point” ini 
mempunyai karakteristik menu-
lar dan menyebar seperti virus; 
berefek besar; dan perubahan 
yang dihasilkan tidak gradual, 
melainkan terjadi dalam momen 
dramatik (Gladwell, 2000).  

Definisi ini kemudian dipinjam 
Aoun (2017) untuk menunjuk 
relasi generasi tech-savvy de-
ngan teknologi. Aoun meminjam 
terminologi ini untuk memahami 

bagaimana pendidikan tinggi 
seharusnya merespon relasi 
generasi masa depan dan tekno-
logi. Hidup generasi masa depan 
(bisa milenial, generasi Z, atau 
bahkan generasi Alpha) sudah 
tidak bisa dipisahkan dari tek-
nologi itulah yang disebut Aoun 
sebagai “titik kritis”. Inilah yang 
harus direspon pendidikan tinggi. 
Pendidikan tinggi harus memas-
tikan diri untuk memberi edukasi 
yang berguna bagi generasi masa 
depan. Yang disebut berguna 
adalah mengajari mereka me-
lakukan sesuatu yang tidak bisa 
dilakukan robot, dan mengajari 
mereka cara berpikir yang tidak 
bisa diimitasi jaringan robot se-
canggih apapun.

Inilah yang harus disadari pe-
ngelola perguruan tinggi. Para 
dosen mutlak harus beradaptasi 
dengan dunia baru mahasiswa-
nya. Karena itu, perguruan tinggi 
harus pula meresponnya dengan 
penjelajahan atau inovasi yang 
“melampaui batasannya sendiri”, 
termasuk dalam penggunaan 
teknologi terkini. Nah dalam 
konteks dinamika atau pergulat-
an seperti itulah buku ini ditulis. 
Naskah-naskah dalam buku ini 
memiliki sebaran tema yang be-
ragam, namun semua bermuara 
pada satu hal yang sama: yaitu 
pergulatan pendidikan tinggi da-
lam merespon atau beradaptasi 
secara cepat dan tepat terhadap 
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teknologi serta generasi pem-
belajar yang memiliki sifat atau 
karakter amat berbeda dengan 
sebelumnya.

Inilah yang membuat buku ini 
bermakna, karena tidak lagi 
berbicara tentang masa silam 
atau sekarang, tetapi tentang 
masa depan, yang tiupan angin 
perubahannya sudah mempo-
rak-porandakan setiap sudut ru-
ang di dalam rumah. Tidak hanya 
bermuatan “kegelisahan”, nas-
kah-naskah dalam buku ini juga 
menawarkan beragam gagasan 
untuk merespon the tipping point 
ini dalam konteks pendidikan 
tinggi. 

Buku ini ditulis dengan gaya 
ilmiah populer oleh para penu-
lisnya, yang merupakan aka-
demisi sekaligus terlibat dalam 
manajemen pengelolaan fakultas 
atau universitas di Universitas 
Surabaya. Karena itu, mereka 
memahami segala problematika 
disrupsi dan dunia pendidikan 
tinggi baik dalam konteks teori-
tik maupun praktik. Inilah yang 
membuat buku ini menarik. Tidak 
hanya karena gaya berceritanya 
yang terasa “intim”, tetapi juga 
narasi-narasi pergulatan atau 
kompleksitas perubahan yang 
muncul di dunia pendidikan ting-
gi akibat teknologi. 

Teknologi dan generasi tech-savvy 
juga mengubah lansekap persa-

ingan di antara perguruan tinggi, 
tidak hanya terkait positioning 
lembaga dan dalam hubungan-
nya dengan pasar, tetapi juga 
terkait beragam hal mulai model 
organisasi, kurikulum, metode 
dan infrastruktur pembelajaran, 
sampai pembentukan karakter 
yang inline dengan kebutuhan 
dunia yang terus terdigitalisasi.

Pada titik ini, teknologi dan ge-
nerasi tech-savvy telah memicu 
arah dan ketegangan baru dalam 
persaingan di kalangan perguru-
an tinggi. Dan ibarat perlombaan, 
bendera “Start” telah dikibaskan 
tanpa menunggu pesertanya 
tuntas bersiap-siap. 

The race is on…

 

Surabaya, 1 Maret 2023

Nanang Krisdinanto
Achmad Supardi

The race is on…
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